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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja bank secara keseluruhan 

dengan menggunakan metode balanced scorecard. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah, 

karyawan, dan manajer yang ada di Bank BTPN Syariah KCS Cabang DIY 

Sleman dengan pengambilan sampel menggunakan metode simple random. 

Teknik pengumpulan data menggunakan angket/kuesioner dengan total sampel 30 

responden dan data keuangan dari tahun 2014 sampai tahun 2017. Uji validitas 

instrumen menggunakan rumus Pearson Correlation. Reliabilitas instrumen 

menggunakan rumus Alpha Cronbach. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa kinerja Bank BTPN Syariah Cabang KCS Sleman DIY dapat diukur 

menggunakan dengan metode balanced scorecard dan mendapatkan hasil yang 

baik dari keempat perspektif yaitu perspektif keuangan, nasabah, proses bisnis 

internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. 

Kata Kunci:Kinerja, Balanced Scorecard. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the overall performance of the bank using the balanced 

scorecard method. This research is a qualitative research. The population in this study were 

all customers, employees, and managers in the KCS Syariah BTPN Bank DIY Sleman Branch 

with sampling using simple random method. Data collection techniques using questionnaires 

with a total sample of 30 respondents and financial data from 2014 to 2017. The  validity test 

of the instrument using the Pearson Correlation formula. Instrument reliability uses the 

Alpha Cronbach formula. The results of this study indicate that the performance of the 

Syariah BTPN Bank of Sleman DIY KCS Branch can be measured using the balanced 

scorecard method and get good results from all four perspectives, namely financial 

perspective, customer, internal business processes, and learning and growth 

Keywords: Performance, Balanced Scorecard. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Dunia perbankan di Indonesia sudah mengalami kemajuan. Hal ini 

dapat dilihat dari pertumbuhan didunia perbankan baik bank syariah 

maupun konvenional. Pada umumnya bank berupaya untuk selalu 

mencapai tujuan dan sasarannya dalam kondisi persaingan yang ketat. 

Persaingan yang semakin sengit diindustri perbankan akan berpengaruh 

pada kinerja perbankan. Selain itu adanya isu mengenai pailitnya salah 

satu bank syariah di Indonesia juga menjadi suatu pembelajaran untuk 

memperbaiki kinerjanya
1
. 

Persaingan dunia perbankan yang semakin kompetitif 

menyebabkan perubahan yang begitu besar dalam persaingan, 

pengelolaan, pemasaran, sumberdaya manusia, dan pelayanan transaksi 

antara peruahaan dan nasabah dalam perkembangan industri perbankan 

syariah saat ini. Persaingan ini membuat bank harus memiliki strategi yang 

tepat untuk dapat meningkatkan daya saing dan meningkatkan kinerjanya.  

Saat ini banyak perbankan yang menawarkan berbagai macam produknya 

dengan memasang iklan yang semenarik mungkin. 

Menurut Yessy dan Sudana (2013) diperlukan adanya penilaian 

kinerja dalam perusahaan jika ingin mempertahankan kelangsungan 

                                                           
1
 https://m.detik.com/finance diakses pada 5 Maret 2018 pukul 15.00 WIB 

https://m.detik.com/finance
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hidupnya dan bisa bersaing secara kompetitif. Penilaian kinerja merupakan 

salah satu faktor penting dalam sebuah perusahaan. Selain digunakan 

untuk menilai keberhasilan perusahaan, penilaian kinerja juga digunakan 

untuk melihat kepuasan konsumen dan karyawan dari perusahaan tersebut. 

Penilaian kinerja yang masih menggunakan metode tradisional belum 

dapat menggambarkan keadaan perusahaan secara menyeluruh. Metode 

tradisional hanya menggunakan aspek keuangan dan mengabaikan aspek 

non keuangan. Sehingga perusahaan hanya dapat melihat keadaannya dari 

sisi keuangannya saja dan belum mencerminkan kondisi yang sebenarnya. 

Menurut Mulyadi (2001 : 3), pada tahun 1990-1992 Kaplan dan 

Northon memperkenalkan konsep balanced scorecard untuk memperbaiki 

sistem pengukuran kinerja tradisional. Kinerja tradisional yang 

berdasarkan aspek keuangan hanya mengandalkan informasi dari sistem 

informasi akuntansi. Pada umumnya sistem akuntansi hanya berjangka 

pendek. Sehingga akan menciptakan kinerja perusahaan hanya dalam 

jangka pendek.  

Balanced scorecard dapat digunakan dalam berbagai jenis entitas 

bisnis karena semua entitas bisnis membutuhkan pengukuran kinerja dari 

aspek keuangan dan non keuangan. balanced scorecard memperluas 

ukuran eksekutif dalam kinerja non keuangan. Jika balanced scorecard 

diterapkan dalam sebuah entitas, entitas tersebut dapat mengawasi dan 

memantau output baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek. 

(Yessy; Sudana, 2013)  
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Penelitian yang dilakukan oleh Wendy Areza, Paulus, dan Jantje 

yang berjudul “analisa kinerja perusahaan dengan menggunakan 

pendekatan balanced scorecard” dilakukan di PT United Tractor, Tbk. 

Dari penelitian ini mendapatkan hasil secara keseluruhan bahwa kinerja 

PT United Tractor Tbk, sangat kapabel dan mengalami keadaan ekonomi 

yang fluktuatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu 

pada waktu penelitian, objek penelitian, dan indikator dal2wam setiap 

perspektif  balanced scorecard.  

Dengan memperluas ukuran kerja eksekutif ke kinerja non 

keuangan atau menjadi komprehensif, balanced scorecard memperluas 

ukuran kinerja menjadi empat perspektif: perspektif keuangan, perspektif 

pelanggan, perspektif proses bisnis internal, perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan. Monika (2000), mengemukakan bahwa keempat perspektif 

tersebut menjadi sebuah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 

Keempat perspektif tersebut juga merupakan indikator pengukuran kinerja 

yang saling melengkapi dan mempunyai hubungan sebab akibat. 

  Balanced scorecard telah menjadi inti dari manajemen strategik, 

tidak hanya bagi eksekutif namun juga bagi seluruh personel terutama 

pada perusahaan yang memanfaatkan teknologi secara intensif dalam 

bisnisnya. Balanced scorecard memberikan kerangka yang jelas dan 

rasional bagi seluruh personel untuk menghasilkan kinerja keuangan 

melalui perwujudan dari berbagai kinerja non keuangan (Mulyadi, 2001: 

10). Pengukuran kinerja yang dilakukan balance scorecard dengan adanya 
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pemotivasian personel dapat mewujudkan visi dan misi strategi 

perusahaan dan mencapai tujuannya.  

Bank BTPN Syariah merupakan bank umum syariah ke 12 di 

Indonesia. BTPN Syariah merupakan perpaduan antara PT Bank Sahabat 

Purbadanarta dan Unit Usaha Syariah BTPN. Bank Sahabat Purbadanarta 

yang berdiri sejak Maret 1991 di Semarang, yaitu bank umum non devisa 

yang 70% sahamnya diakuisisi oleh PT Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional, Tbk (BTPN) pada 20 Januari 2014. Kemudian dikonversi 

menjadi BTPN Syariah berdasarkan Surat Keputusan Otoritas Jasa 

Keuangan pada 22 Mei 2014. BTPN Syariah memiliki tekad untuk 

menumbuhkan jutaan rakyat Indonesia sehingga memiliki kehidupan yang 

lebih baik. 

 Diawal tahun 2018 tepatnya dibulan Maret 2018, bank BTPN 

Syariah mendapatkan sebuah penghargaan “The Most Improved Sharia 

Banking Of The Year” dari acara Indonesian Improvement Award 2018. 

Acara tersebut diikuti oleh 24 institusi yang berbeda, dimana BTPN 

syariah menjadi satu-satunya bank yang terpilih sesuai dengan kriteria 

mereka
2
.  

Dalam melaksanakan aktivitas bisnisnya bank kemungkinan 

mengalami adanya kenaikan dan penurunan kinerja yang dihadapi 

termasuk jangka panjang dan jangka pendek. Tidak hanya masalah dari 

internal namun masalah dari lingkungan eksternal perlu diperhatikan 

                                                           
2
 https://www.btpnsyariah.com Diakses pada tanggal 18 Maret 2018,  jam  08.00 WIB 

https://www.btpnsyariah.com/
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mengingat persaingan bisnis yang sangat kompetitif. Berikut data dari 

posisi keuangan Bank BTPN Syariah dari segi aset dalam jumlah juta 

rupiah. 

Tabel 1.1 

Laporan Keuangan Tahunan Bank BTPN Syariah dari segi 

aset 

No. Tahun Aset Bank BTPN Syariah 

1 2014 3.780.498 

2 2015 5.196.199 

3 2016 4.996.812 

4 2017 6.053.273 

Sumber: laporan keuangan tahunan bank btpn syariah 

Dari data tersebut dapat diketahui jika setiap tahunnya Bank BTPN 

Syariah mengalami peningkatan. Untuk bisa mempertahankan jumlah 

asetnya bank harus mempunyai strategi-strategi yang tepat. Bank harus 

memperhatikan seluruh kinerjanya baik kinerja keuangan maupun kinerja 

non keuangan. Sehingga untuk mengetahui bagaimana kinerja bank maka 

dapat diketahui dan diukur menggunakan metode balanced scorecard.  

Dalam persaingan bisnis yang semakin kompetitif ini, Bank BTPN 

Syariah harus bisa untuk berinovasi dan terus memberikan pelayanan 

terbaik masyarakat. Selain itu mempertahankan pangsa pasar dan 

mengembangkannya hingga memperoleh laba, dan meningkatkan 

operasionalnya dan membina hubungan relasi yang baik harus dilakukan.  
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Dari perspektif yang terdapat pada metode balanced scorecard 

peneliti tertarik untuk menjadikan metode tersebut sebagai tolok ukur 

dalam pengukuran kinerja pada Bank BTPN Syariah, khususnya pada 

Bank BTPN Syariah DIY Cabang Sleman agar dapat diketahui kinerja 

yang dilakukan oleh bank tersebut. Diharapkan dengan adanya penelitian 

menggunakan metode balanced scorecard mampu mengevaluasi kinerja 

sehingga memperoleh kinerja yang baik. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penyusun tertarik untuk melakukan penelitian pengukuran kinerja 

menggunakan metode Balanced Scorecard dengan mengambil judul 

“ANALISIS PENILAIAN KINERJA DENGAN MENGGUNAKAN 

BALANCED SCORECARD PADA BANK BTPN SYARIAH DIY 

CABANG SLEMAN”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latarbelakang penelitian, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis pengukuran kinerja pada Bank BTPN Syariah 

KCS Cabang DIY Sleman menggunakan metode Balanced 

Scorecard pada perspektif keuangan tahun 2014-2017? 

2. Bagaimana analisis pengukuran kinerja pada Bank BTPN Syariah 

KCS Cabang DIY Sleman menggunakan metode Balanced 

Scorecard pada perspektif pelanggan? 
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3. Bagaimana analisis pengukuran kinerja pada Bank BTPN Syariah 

KCS Cabang DIY Sleman menggunakan metode Balanced 

Scorecard pada perspektif proses bisnis internal? 

4. Bagaimana analisis pengukuran kinerja Bank BTPN Syariah KCS 

Cabang DIY Sleman menggunakan metode Balanced Scorecard 

pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan? 

C. Tujuan Penelitian  

Dengan mengacu pada rumusan masalah tersebut, maka diadakannya 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan pengukuran kinerja pada Bank BTPN 

Syariah KCS Cabang DIY Sleman dengan metode Balanced 

Scorecard pada perspektif keuangan tahun 2014-2017. 

2. Untuk menjelaskan pengukuran kinerja pada Bank BTPN 

Syariah KCS Cabang DIY Sleman dengan metode Balanced 

Scorecard pada perspektif pelanggan. 

3. Untuk menjelaskan pengukuran kinerja pada Bank BTPN 

Syariah KCS Cabang DIY Sleman dengan metode Balanced 

Scorecard pada perspektif proses bisnis internal. 

4. Untuk menjelaskan pengukuran kinerja pada Bank BTPN 

Syariah KCS Cabang DIY Sleman dengan metode Balanced 

Scorecard pada perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan pengetahuan dan wawasan dalam 

bidang akuntansi manajemen yang berkaitan dengan peningkatan 

kinerja perusahaan dan mengembangkan teori yang sudah ada. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 

bagi pihak-pihak yang akan melakukan penelitian mengenai kinerja 

lembaga keuangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan di Bank BTPN 

Syariah KCS Cabang DIY Sleman untuk menjadi acuan dalam 

mengembangkan bisnisnya sehingga dapat bersaing dimasa mendatang 

atau sebagai koreksi untuk mempertahankan dan meningkatkan 

kinerjanya serta memperbaiki jika terdapat ada kelemahan dan 

kekurangan. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah dan pengembangkan ilmu 

mengenai pengukuran kinerja dengan menggunakan metode Balanced 

Scorecard yang sudah didapatkan dari kegiatan perkuliahan serta 

sebagai sarana pembelajaran dalam penulisan karya ilmiah.  
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E. Sistematika Penulisan  

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama yaitu pendahuluan 

yang menjelaskan tentang latarbelakang penelitian, pengantar masalah 

yang akan dibahas mengenai kinerja Bank BTPN Syariah KCS Cabang 

DIY Sleman menggunakan metode balanced scorecard. Berdasarkan 

latar belakang peneliti mengambil judul “Analisis Penilaian Kinerja 

Dengan Menggunakan Balanced Scorecard Pada Bank BTPN Syariah 

KCS CabangDIY  Sleman”, karena peneliti ingin mengetahui kinerja 

Bank BTPN Syariah KCS Cabang DIY Sleman secara keseluruhan. 

Dari pengantar masalah yang diuraikan selanjutnya penulis menyusun 

rumusan masalah untuk menentukan pokok masalah. Setelah 

menentukan pokok masalah maka dapat diuraikan tujuan serta manfaat 

penelitian ini. Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi dan 

susunan dalam penelitian, maka pada bab ini disusun sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua berisi tentang landasan teori yang diawali dengan telaah 

pustaka yang berisi beberapa penelitian sebelumnya yang digunakan 

sebagai dugaan sementara atas rumusan masalah yang disusun. 

Selanjutnya dijelaskan tentang teori yang digunakan dalam penelitian 

ini yang berkaitan dengan kinerja menggunakan metode balanced 

scorecard dan faktor-faktor yang mempengaruhi. 

Bab ketiga menjelaskan tentang metodologi penelitian. Adapun 

metodologi yang dijelaskan meliputi jenis dan sifat penelitian, populasi 
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dan sampel, dan definisi operasional variabel. Dan terakhir membahas 

mengenai teknik analisis data yang digunakan untuk melakukan 

penelitian. 

Bab keempat berisi analisis data. Pada bab ini dibahas mengenai 

hasil dari analisis data tersebut yang ditentukan. 

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan pada bab ini diperoleh dari ringkasan analisis data pada 

bab keempat, kemudian dari kesimpulan tersebut ditarik implikasi yang 

dihasilkan dari sebuah penelitian. Sedangkan saran ditujukan bagi 

penelitian selanjutnya.    
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BAB V 

    PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian yang telah disajikan pada bab terdahulu, penilaian 

kinerja menggunakan balanced scorecard dapat diketahui dengan 

menggunakan empat perspektif didalamnya, yang dapat disimpulkan: 

1. Perspektif Keuangan 

Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ROA, 

ROE, dan BOPO. Hasil dari penelitian ini menunjukkan jika dari tahun 2014 

sampai dengan tahun 2017 Bank BTPN Syariah KCS Cabang DIY Sleman 

dapat meningkatkan kinerjanya. Hal ini terbukti dengan pencapaian profit 

setiap tahunnya yang mengalami peningkatan. 

2. Perspektif Pelanggan (Nasabah) 

Nasabah Bank BTPN Syariah KCS Cabang DIY Sleman merasa puas. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan nasabah disebabkan 

karena pelayanan dan pemberian fasilitas bank kepada nasabah serta bentuk 

apresiasi yang diberikan bank kepada nasabah. 

3. Perspektif Proses Bisnis Internal 

Dari segi manajemen Bank BTPN Syariah KCS Cabang DIY Sleman 

selalu melakukan inovasi dalam pengembangkan prodaknya selain itu adanya 

evaluasi dalam mengembangkan prodaknya. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan layanan purna jual serta memberikan adanya manfaat bagi 
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nasabah sehingga nasabah mempunyai loyalitas terhadap Bank BTPN Syariah 

KCS DIY Sleman. 

4. Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran 

Dari penelitian ini terdapat hasil yang menunjukkan bahwa karyawan 

merasa puas. Hal ini dapat diliat dari penyebaran kuisoner yang menunjukkan 

jika karyawan mendapatkan feedback yang sesuai dan dan berdampak pada 

kinerjanya yang meningkat. Adanya pelatihan karyawan juga membantu 

karyawan dalam proses jenjang karirnya. Selain itu dalam bekerja terbentuk 

adanya budaya kerjasama team yang kompak dilandasi dengan komunikasi 

yang baik. 

 

B. Keterbasan 

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan diantaranya: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan rasio ROA, ROE, dan BOPO. 

2. Dibutuhkan waktu lama dalam mencari data baik itu nasabah, 

manajer, dan karyawan. 

 

C. Saran   

Dari adanya keterbatasan dalam penelitian ini yang telah diungkapkan, 

maka diberikan adanya saran-saran, sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan tiga rasio yaitu ROA, ROE, 

dan BOPO. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya 
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menambahkan rasio keuangan sehingga akan mendapatkan hasil 

yang  lebih lengkap dari segi setiap rasio keuangan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, untuk dapat menambahkan teori dan 

menambahkan pada perspektif non keuangan diharapakan dapat 

lebih mengembangkan lagi. 

3. Bagi pihak Bank BTPN Syariah KCS Cabang DIY Sleman 

diharapakan untuk terus meningkatakan kinerjanya untuk 

mencapai sasaran yang strategis sesuai dengan tujuan dan 

kebijakan yang berlaku. 
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